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ABSTRAK 

Skripsi berjudul Gendra: Penataan Gendhing sebagai Penggambaran Peristiwa 

dalam Sebuah Alur Kehidupan merupakan penelitian penyajian karawitan yang 

berfokus pada metode penataan gendhing. Permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana menyusun dan mengemas gendhing-gendhing tradisi agar mampu 

membentuk alur dramatik yang utuh serta merepresentasikan pengalaman personal 

penulis mengenai dinamika hubungan pertemanan. Penelitian ini bertujuan 

menjelaskan konsep penataan gendhing yang digunakan dalam karya Gendra. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pemilihan dan 

penyusunan gendhing berdasarkan makna judul, cakepan, karakter musikal, laras, 

pathet, dan kebutuhan dramatik penyajian. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Data diperoleh melalui studi pustaka, 

wawancara, dan diskografi, kemudian dianalisis menggunakan konsep garap, 

konsep pathet, konsep dasar karawitan, dan pendekatan dramatik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penataan gendhing dapat diterapkan sebagai media untuk 

merepresentasikan pengalaman personal melalui penyusunan alur dramatik dalam 

penyajian karawitan. Pemilihan gendhing dilakukan berdasarkan keterkaitan antara 

makna judul, isi cakepan, karakter musikal, dan fungsi dramatik sehingga 

membentuk kesinambungan alur penyajian. Pengolahan sindhenan, rebab, 

kendhang, gender, serta unsur musikal lainnya berperan dalam memperkuat 

suasana, transisi, dan perkembangan emosi pada setiap tahapan alur. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penataan gendhing tidak hanya berfungsi sebagai penyusun 

struktur musikal, tetapi juga sebagai media naratif yang mampu mengomunikasikan 

pengalaman personal melalui penyajian karawitan. Keterpaduan antara alur 

dramatik dan unsur-unsur musikal menghasilkan sajian yang memiliki nilai estetik 

sekaligus makna artistik. 

 

Kata kunci: Penataan gendhing, Gendra, karawitan, garap, dramatik, pertemanan. 
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ABSTRACT  

The undergraduate thesis entitled "Gendra: Gendhing Arrangement as a 

Representation of Life Events through a Dramatic Narrative" is a study of 

karawitan performance that focuses on the method of gendhing arrangement. The 

main problem addressed in this research is how traditional gendhing compositions 

can be selected and organized to create a coherent dramatic structure while 

representing the author's personal experiences concerning the dynamics of 

friendship. This study aims to explain the concept of gendhing arrangement applied 

in the work Gendra. In addition, it seeks to describe the process of selecting and 

organizing the gendhing based on the meaning of their titles, vocal texts (cakepan), 

musical characteristics, laras, pathet, and the dramatic requirements of the 

performance. This research employs a qualitative approach using a descriptive-

analytical method. The data were collected through literature study, interviews, and 

discography, and were analyzed using the concepts of garap (musical 

interpretation), pathet, fundamental concepts of karawitan, and a dramatic 

approach. The results show that gendhing arrangement can be implemented as a 

medium for representing personal experiences through the construction of a 

dramatic narrative in a karawitan performance. The selection of gendhing is based 

on the interrelationship between the meaning of the title, the content of the cakepan, 

musical character, and dramatic function, thereby creating a coherent sequence of 

presentation. The treatment of sindhenan, rebab, kendhang, gender, and other 

musical elements plays an important role in strengthening the atmosphere, 

transitions, and emotional development throughout each stage of the narrative. 

This study concludes that gendhing arrangement functions not only as a means of 

organizing musical structure but also as a narrative medium capable of 

communicating personal experiences through karawitan performance. The 

integration of dramatic structure and musical elements results in a performance 

that possesses both aesthetic value and artistic meaning. 

Keywords: Penataan gendhing, Gendra, karawitan, garap, dramatic structure, 

friendship 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat melepaskan diri dari interaksi 

dan relasi dengan individu lain dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk 

relasi sosial yang paling dekat adalah pertemanan, yang terjalin melalui proses 

komunikasi, saling percaya, serta adanya kesamaan pengalaman dan tujuan. Dalam 

perjalanannya, hubungan pertemanan tidak selalu berlangsung secara harmonis, 

melainkan mengalami dinamika yang dipengaruhi oleh perbedaan cara berpikir, 

perbedaan latar belakang, kesalahpahaman dalam komunikasi, serta 

ketidakmampuan dalam mengelola sikap dan emosi. Dinamika tersebut merupakan 

hal yang wajar dalam kehidupan sosial karena setiap individu memiliki karakter 

dan sudut pandang yang berbeda. Namun, apabila konflik yang muncul tidak 

disikapi dengan kedewasaan dan keterbukaan, kondisi tersebut dapat menimbulkan 

keretakan hubungan, hilangnya rasa saling percaya, bahkan berdampak pada 

terganggunya keseimbangan emosional individu. Oleh karena itu, pengalaman 

mengenai dinamika dan konflik dalam hubungan pertemanan menjadi fenomena 

sosial yang menarik untuk dipahami dan direfleksikan melalui berbagai bentuk 

ekspresi, termasuk dalam karya seni.  

Fenomena tersebut merupakan pengalaman pribadi penulis yang dialami 

sejak masa pendidikan menengah hingga perguruan tinggi. Hubungan pertemanan 

yang semula terjalin dengan baik pada akhirnya mengalami perubahan akibat 

konflik yang tidak terselesaikan secara tepat, sehingga menimbulkan rasa kecewa, 
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kehilangan, dan berbagai dinamika emosional lainnya. Pengalaman tersebut 

mendorong penulis untuk melakukan refleksi terhadap makna sebuah hubungan 

sosial dan pentingnya komunikasi serta sikap saling memahami dalam menjaga 

keharmonisan pertemanan. Berangkat dari proses refleksi tersebut, penulis 

memandang bahwa pengalaman personal tidak hanya dapat dipahami sebagai 

peristiwa individual, tetapi juga memiliki nilai universal yang dekat dengan 

kehidupan banyak orang. Oleh karena itu, pengalaman tersebut dijadikan sebagai 

sumber gagasan dalam proses penciptaan karya seni. Dalam konteks ini, seni tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media ekspresi dan 

komunikasi yang mampu mengungkapkan pengalaman, perasaan, serta pandangan 

hidup penciptanya sehingga dapat dipahami oleh khalayak (Merriam, 1964). 

Pengalaman konflik dalam hubungan pertemanan tersebut kemudian 

direalisasikan dalam karya Tugas Akhir pada Program Studi Penyajian Karawitan,  

Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Karya penyajian ini berjudul “Gendra”, yang berasal dari bahasa Jawa dan 

memiliki makna‘rame amarga ana perkara kang ngegetake’ yaitu ‘terjadinya suatu 

keadaan yang muncul akibat adanya peristiwa yang mengejutkan’ (Purwadarminto, 

1939). Pemilihan judul tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan 

pengalaman yang menjadi sumber gagasan karya, yakni munculnya perubahan 

dalam hubungan sosial yang dipicu oleh suatu peristiwa hingga menimbulkan 

konflik dan gejolak emosional. Kata Gendra dipandang mampu merepresentasikan 

suasana yang penuh ketegangan, kegelisahan, dan perubahan yang terjadi dalam 

perjalanan sebuah relasi pertemanan. Dengan demikian, judul ini tidak hanya 
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berfungsi sebagai identitas karya, tetapi juga menjadi simbol yang mewakili 

keseluruhan konsep, tema, dan alur dramatik yang dibangun dalam penyajian 

karawitan ini.  

Penulis menggunakan penataan gendhing pada ranah penyajian karawitan 

tradisional sebagai media ungkap. Penataan gendhing merupakan proses pemilihan 

dan penyusunan repertoar dalam satu rangkaian sajian dengan mempertimbangkan 

keselarasan suasana, makna, dan dinamika (Supanggah, 2009). Dalam praktik 

karawitan, penataan gendhing pada penyajian umumnya berorientasi pada 

keteraturan bentuk, kesinambungan alur sajian, kesesuaian rasa, serta kepatuhan 

terhadap konvensi dan kaidah garap yang berlaku. Penataan tersebut tidak hanya 

berfungsi untuk membangun kesatuan musikal, tetapi juga menentukan arah 

penyajian sehingga setiap bagian dapat saling mendukung dan membentuk 

pengalaman estetik yang utuh. Di sisi lain, penataan gendhing memiliki potensi 

sebagai media ekspresi yang memungkinkan seorang penata mengolah berbagai 

materi musikal untuk menyampaikan gagasan, suasana, dan pengalaman personal. 

Melalui proses pemilihan dan penyusunan yang terencana, penataan gendhing dapat 

membangun alur dramatik serta menghadirkan makna yang lebih komunikatif 

kepada penonton. 

Dalam karya Gendra, penataan gendhing tidak hanya difungsikan sebagai 

struktur musikal, tetapi juga sebagai media representasi pengalaman konflik dalam 

hubungan pertemanan. Setiap gendhing dipilih dan disusun berdasarkan 

pertimbangan karakter musikal, makna yang terkandung dalam cakepan, serta 

kesesuaian dengan tahapan alur cerita yang ingin dibangun. Rangkaian gending 
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tersebut kemudian membentuk struktur penyajian yang runtut, dimulai dari tahap 

pengenalan, perkembangan konflik, klimaks, hingga penyelesaian. Melalui 

penyusunan yang sistematis, setiap bagian sajian memiliki fungsi dramatik yang 

saling berkaitan dan mendukung penyampain gagasan karya secara utuh. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep dramatik dalam seni pertunjukan yang 

menekankan pentingnya struktur alur sebagai pembentuk makna dan pengalaman 

estetik bagi penonton (Soedarsono, 2001). Dengan demikian, penataan gendhing 

dalam karya ini tidak hanya menjadi sarana pengorganisasian musikal, tetapi juga 

menjadi perangkat artistik untuk membangun narasi dan menyampaikan pesan yang 

terkandung di dalamnya. 

Materi garap penyajian diklasifikasikan berdasarkan konseptual judul, 

musikalitas, cakepan, serta sejarah gendhing untuk mendukung alur dramatik 

karya. Pemilihan materi garap tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penyusun 

struktur musikal, tetapi juga sebagai media ekspresi yang mampu 

merepresentasikan gagasan, emosi, dan alur cerita dalam sajian karawitan. Dalam 

konteks ini, garap tidak sekadar dimaknai sebagai pengolahan teknis terhadap 

materi gendhing, melainkan sebagai proses kreatif yang melibatkan interpretasi 

penata terhadap nilai estetis, simbolik, dan dramatik yang terkandung dalam setiap 

gendhing. Selain itu, digunakan pula gendhing yang bersifat lebih bebas atau 

dikenal sebagai gendhing lampah, seperti jineman, playon, dan sampak. Di samping 

itu, disertakan unsur selingan berupa andhegan dalam bentuk vokal karawitan, 

seperti rambangan yang berfungsi untuk mempertegas suasana serta transisi dalam 

rangkaian penyajian (Suyoto, 2004). Dalam karawitan, keterpaduan antara unsur 
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vokal dan ricikan menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi dalam 

membangun rasa musikal. 

Vokal ditempatkan pada bagian awal penyajian sebagai pengantar dramatik, 

sekaligus sebagai representasi kompetensi penulis sebagai pesindhen. kehadiran 

vokal dimanfaatkan untuk membangun suasana awal serta memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai alur cerita melalui cakepan dan karakter musikal yang 

dibawakan  (Slamet Suparno, 1986). Dalam tradisi karawitan Jawa, unsur vokal 

memiliki peran penting sebagai media penyampai rasa dan makna, sehingga mampu 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah sajian. Selain 

menghadirkan unsur vokal, penulis juga memainkan beberapa ricikan seperti rebab, 

kendhang, dan gender sebagai bentuk keterlibatan langsung dalam proses musikal. 

Pemilihan tersebut didasarkan pada pengalaman dan kemampuan yang dimiliki 

penulis, sekaligus menunjukkan bahwa peran perempuan dalam karawitan tidak 

terbatas pada aspek vokal, tetapi juga mencakup praktik menabuh ricikan. 

Keterlibatan tersebut diharapkan dapat menghadirkan sajian yang lebih personal, 

utuh, dan sesuai dengan konsep karya yang dibangun.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan pada penataan 

gendhing sebagai media ekspresi pengalaman personal yang diwujudkan dalam 

bentuk penyajian karawitan. Fokus tersebut dilandasi oleh pandangan bahwa 

penyusunan dan pengolahan materi gendhing tidak hanya berfungsi sebagai 

pembentuk struktur musikal, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

merepresentasikan gagasan, emosi, dan dinamika kehidupan melalui pendekatan 

dramatik. Melalui karya Gendra, penulis berupaya menunjukkan bahwa 
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pengalaman konflik dalam hubungan pertemanan dapat ditransformasikan menjadi 

sebuah sajian karawitan yang komunikatif dan memiliki nilai artistik. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian karawitan, khususnya pada ranah penyajian dan penataan 

gendhing, serta memperkaya pemahaman mengenai pemanfaatan karawitan 

sebagai media representasi pengalaman personal yang bersifat ekspresif, reflektif, 

dan komunikatif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang yang telah diuraikan, penataan gendhing 

berjudul Gendra memunculkan permasalahan yang berkaitan dengan bagaimana 

pengalaman konflik dalam hubungan pertemanan dapat direpresentasikan melalui 

penyajian karawitan. Permasalahan tersebut mencakup bagaimana pemilihan dan 

penyusunan gendhing, penafsiran makna cakepan vokal, serta penataan ricikan 

dilakukan secara sistematis untuk membangun alur dramatik sesuai tema karya. 

Selain itu, permasalahan juga berkaitan dengan bagaimana penerapan unsur-unsur 

musikal seperti laras, pathet, laya, dinamika, dan rasa gendhing, dapat tetap 

berpijak pada kaidah karawitan tradisional sekaligus berfungsi sebagai media 

pengungkapan gagasan penulis secara utuh dan komunikatif dalam satu kesatuan 

sajian. Melalui permasalahan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengungkap 

proses kreatif dan konsep artistik yang mendasari penataan gendhing sehingga 

pengalaman personal yang menjadi sumber gagasan karya dapat ditransformasikan 

ke dalam bentuk penyajian karawitan yang bermakna dan mudah dipahami oleh 

penonton. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, permasalahan tersebut 

kemudian dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana penataan gendhing dalam konteks penyajian karawitan dapat 

digunakan sebagai media untuk merepresentasikan pengalaman dan 

peristiwa dalam alur kehidupan pada karya Gendra?  

2. Bagaimana konsep penataan gendhing pada karya Gendra dalam 

membangun alur dramatik melalui pemilihan gendhing, penafsiran 

cakepan vokal, penataan ricikan, serta penerapan laras, pathet, laya, 

dinamika, dan rasa gendhing? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penataan gendhing dalam penyajian karawitan merupakan salah satu bentuk 

penggarapan yang menuntut pemahaman terhadap kaidah, rasa, dan metode 

penyajian karawitan tradisional (Sosodoro, 2015). Penataan gendhing tidak hanya 

dipahami sebagai penyusunan repertoar, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menyampaikan gagasan, suasana, dan pengalaman melalui medium musikal. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan penataan gendhing dalam konteks penyajian karawitan 

sebagai media untuk merepresentasikan pengalaman dan peristiwa dalam 

alur kehidupan pada karya Gendra.  

2. Mendeskripsikan konsep penataan gendhing pada karya Gendra dalam 

membangun alur dramatik melalui pemilihan gendhing, penafsiran makna 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 

 

 

 

cakepan vokal, penataan ricikan, serta penerapan laras, pathet, laya, 

dinamika, dan rasa gendhing. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian penyajian karawitan, khususnya yang berkaitan dengan 

penataan gendhing sebagai media representasi gagasan, pengalaman dan ekspresi 

personal dalam karya seni. Melalui pembahasan mengenai proses pemilihan, 

penyusunan, dan pengolahan materi gendhing, penelitian ini dapat memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara aspek musikal dan pembentukan alur 

dramatik dalam sebuah penyajian karawitan. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian sejenis yang mengkaji proses 

kreatif dan artistik dalam ranah penyajian karawitan. Kajian ini juga dapat 

memperluas wawasan mengenai pemanfaatan unsur-unsur musikal, seperti laras, 

pathet, laya, dinamika, vokal, dan ricikan, sebagai perangkat estetik yang mampu 

membangun makna dan memperkuat penyampaian gagasan dalam sebuah karya 

karawitan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan bagi pengrawit dan penyaji 

karawitan dalam proses pemilihan dan penataan gendhing yang tetap berpijak pada 

kaidah dan konvensi karawitan tradisional. Penelitian ini juga dapat menumbuhkan 

kesadaran bagi penggarap karawitan untuk tidak hanya berfokus pada 
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pengungkapan gagasan pribadi, tetapi juga menghargai dan mengolah karya 

karawitan yang telah diciptakan oleh para empu pada masa lampau. Bagi 

masyarakat pandhemen, penikmat, dan penghayat karawitan, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman mengenai keberagaman rasa, fungsi, dan kemungkinan 

bentuk penyajian gendhing dalam karawitan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

bentuk dokumentasi akademik atas hasil penataan gendhing serta sebagai upaya 

mendukung keberlanjutan tradisi karawitan. 
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